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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana gambaran persepsi 
pernikahan pada remaja yang orangtuanya bercerai. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini sebanyak 70 responden remaja yang orangtuanya bercerai yang 
terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok subjek SMP sebanyak 36 responden 
dan kelompok subjek SMA sebanyak 34 responden. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif dengan tehnik non-probability sampling. Alat 
ukur dalam penelitian ini dikonstruk oleh peneliti berdasarkan pada teori Stinnett 
& Stinnett (dalam Sofiana, 2001). Stinnett & Stinnett menjelaskan bahwa 
terdapat 6 faktor yang menjadi alasan individu untuk menikah yaitu commitment, 
one to one relationship, companionship, love, happiness, dan legitimation of sex 
and children. Dalam penelitian ini 6 faktor tersebut yang mencerminkan persepsi 
pernikahan. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari total 70 responden yaitu 
sebanyak 40 responden (57.2%) memiliki persepsi pernikahan yang positif dan 
sebanyak 30 resposden (42.8%) memiliki persepsi pernikahan yang negatif. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari domain-domain yang mencerminkan 
persepsi pernikahan pada masing-masing kelompok subjek, yaitu pada kelompok 
subjek SMP domain yang paling tinggi adalah domain companionship dengan 
nilai mean sebesar 3.3, dan domain yang paling rendah adalah domain 
commitment dengan nilai mean sebesar 2.8. Sedangkan pada kelompok subjek 
SMA domain yang paling tinggi adalah domain commitment dan love dengan 
nilai mean sebesar 3.3, dan domain yang paling rendah adalah domain one to 
one relationship dengan nilai mean sebesar 2.9. 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci: Persepsi Pernikahan, Perceraian Orangtua, Remaja. 
 
